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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis potensi penelitian dan struktur keilmuan terkait 
pembelajaran luar ruangan (outdoor learning) dalam pembelajaran sains dengan menggunakan pendekatan Systematic 
Literature Network Analysis (SLNA). Kajian ini difokuskan pada tiga pertanyaan penelitian, yaitu: (1) bagaimana pengaruh 
pembelajaran luar ruangan terhadap sikap dan hasil belajar siswa pada berbagai topik sains; (2) bagaimana persepsi guru 
terhadap implementasi pembelajaran luar ruangan; dan (3) topik serta celah penelitian apa yang masih berpotensi untuk 
dikaji lebih lanjut. Data dikumpulkan melalui penelusuran terstruktur pada basis data Google Scholar menggunakan kata 
kunci outdoor learning, science learning, dan environmental learning. Proses seleksi literatur dilakukan berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan untuk memperoleh publikasi yang relevan. Selanjutnya, data 
bibliografis dianalisis menggunakan teknik analisis jaringan, meliputi ko-okurensi kata kunci dan klasterisasi tematik, guna 
mengidentifikasi tren penelitian, tema dominan, serta kesenjangan riset. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pembelajaran luar ruangan pada topik sains seperti ekologi, biodiversitas, geografi, dan ilmu kebumian secara konsisten 
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Dari perspektif guru, tantangan utama dalam 
implementasi pembelajaran luar ruangan terletak pada aspek teknis, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, serta 
asesmen pascakegiatan. Selain itu, analisis jaringan mengungkap adanya peluang penelitian yang masih terbuka, 
khususnya terkait pengembangan panduan dan instrumen asesmen pembelajaran luar ruangan yang terstandar, serta 
kajian mengenai karakteristik lanskap sekolah dalam mendukung efektivitas pembelajaran. Secara keseluruhan, lanskap 
penelitian pada bidang ini masih berkembang dan memberikan ruang yang luas untuk eksplorasi lebih lanjut. 
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Abstract 

This study aims to systematically analyze the research potential and scientific structure related to outdoor learning in 
science education using a Systematic Literature Network Analysis (SLNA) approach. The study focuses on three research 

questions: (1) how outdoor learning influences students’ attitudes and learning outcomes across various science topics; 

(2) how teachers perceive the implementation of outdoor learning; and (3) what research topics and gaps remain open for 
further investigation. Data were collected through a structured search of the Google Scholar database using the keywords 

outdoor learning, science learning, and environmental learning. The literature selection process was conducted based on 

predefined inclusion and exclusion criteria to ensure the relevance of the selected publications. Furthermore, bibliographic 
data were analyzed using network analysis techniques, including keyword co-occurrence and thematic clustering, to 

identify research trends, dominant themes, and existing research gaps. The findings indicate that outdoor learning in 

science topics such as ecology, biodiversity, geography, and earth science consistently contributes to improving students’ 
motivation and learning outcomes. From the teachers’ perspective, the main challenges in implementing outdoor learning 

lie in technical aspects, including planning, execution, and post-activity assessment. In addition, the network analysis 
reveals several research opportunities, particularly in developing standardized guidelines and assessment instruments for 

outdoor learning, as well as examining the role of school landscape characteristics in supporting learning effectiveness. 

Overall, the research landscape in this field is still evolving and offers substantial opportunities for further exploration. 
Keywords  
Outdoor Learning, Natural Science Learning, Enviromental Education,  Systematic Literature Network Analysis 

PENDAHULUAN 
Motivasi dalam belajar sains merupakan elemen kunci yang menentukan keberhasilan siswa dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah serta berkontribusi terhadap pilihan karier di masa depan (Calik & Karatas, 

2019; Hagger & Hamilton, 2018). Motivasi tersebut tidak muncul secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah stimulasi yang berasal dari lingkungan belajar (Sabanal et al., 2023; Şen 

& Yılmaz, 2015). Sehingga dapat dikatakan bahwa Pendidikan sains tidak dapat dipisahkan dari pendidikan 

lingkungan. Dalam konteks ini, lingkungan tidak hanya berperan sebagai latar pembelajaran, tetapi juga 

sebagai sumber pengalaman yang dapat memperkuat keterlibatan dan ketertarikan siswa terhadap sains. 

Oleh karena itu, pendidikan sains memiliki keterkaitan yang erat dengan pendidikan lingkungan. Pendidikan 

lingkungan sendiri bertujuan untuk menumbuhkan sikap positif serta meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya menjaga dan memahami alam (Azima & Yumna, 2022). Konsekuensi jika pendidikan lingkungan 

tidak diajarkan adalah siswa tidak akan mengerti seberapa dalam masalah yang sedang yang dihadapi (Ichsan 

et al., 2019).  

Selanjutnya pembelajaran sains adalah Pembelajaran yang memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang dapat menemukan fakta, konsep, serta memecahkan permasalahan dan permasalahan yang terjadi di 

lingkungan sekitar (Marpaung et al., 2021). Oleh sebab itu pendidikan sains dan pendidikan lingkungan adalah 

gerbang penting untuk mempersiapkan generasi berikutnya pada tantangan masyarakat saat ini dan yang 

akan datang . Di sektor informal pendidikan lingkungan bertindak secara independen, sementara di sisi formal 

pendidikan sains menjadi tuan rumah masalah lingkungan dalam konteks interdisiplinernya. Pendidikan sains 

yang berfokus pada masalah lingkungan dapat mendukung preferensi siswa untuk menghargai dan 

melestarikan alam  (Schönfelder & Bogner, 2020). Sehingga pendekaran yang dapat dilakukan adalah 

melaksanakan pembejaran sains pada lingkungan sekitar 

Pendekatan yang menekankan aktivitas di lingkungan sekitar dapat menciptakan sinergi antara 

pendidikan lingkungan dan sains. Hal ini telah menarik minat para peneliti bagaimana agar menciptakan 

pembelajaran lingkungan dan sains yang menarik. Penelitian (Putri & Ngabekti, 2021) menunjukkan bahwa 

siswa menunjukkan ketertarikan pada pendidikan lingkungan yang membahas bagaimana mencegah polusi 

melalui media game. Sama dengan penelitian sebelumnya Chang et al., (2018) juga menggunakan augmented 

reality dalam mengembangkan pembelajaran lingkungan. Meskipun penggunaan game diperhitungkan baik 

dalam pembelajaran, namun hal tersebut dinilai kurang karena tidak membuat siswa beraktivitas penuh diluar 

ruangan. Sehingga penting untuk mendesain pembelajaran luar ruangan yang juga menarik bagi siswa. 
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Pembelajaran luar ruangan atau oudoor learning dapat didefnisikan sebagai layanan pendidikan yang 

berpusat pada siswa di mana konteks sosial maupun lingkungan memainkan peran penting (King & 

Henderson, 2018; Waite, 2020). Pembelajaran luar ruangan berpusat pada aktivitas siswa, para siswa 

memeroleh informasi melalui interaksi dengan sumber-sumber belajar secara langsung yang dirangkai secara 

sistematik (Ariesandy, 2021). Pembelajaran luar ruangan memberi banyak manfaat dari segi peningkatan 

praktik pembelajaran itu sendiri, namun istilah ini perlu dibatasi karena ada beberapa kegiatan yang 

sebenarnya bentuk rekreasi tapi dikatakan sebagai pembelajaran luar ruangan (Parker, 2022). 

Cakupan konten pembelajaran sains yang luas menjadikan jenis pembelajaran luar ruangan (oudoor 

learning) menjadi irisan antara pembelajaran sains dan pendidikan lingkungan. Oleh karena itu, tujuan dari 

kajian ini adalah mengetahui bagaimana dampak penggunaan pembelajaran luar ruangan ke sikap dan hasil 

belajar siswa pada proses belajar topik-topik sains, pandangan guru terhadap penerapan pembelajaran luar 

ruangan (outdoor learning) dan potensi kajian lanjut terkait pembelajaran luar ruangan dalam proses belajar 

sains. Informasi akan hal tersebut pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode Systematic 

Literature Network Analysis (SLNA) dengan menggunakan database article yang telah dipublikasikan. Metode 

ini merupakan gabungan dari Systematic Literature Review (SLR) dan Network Analysis (NA). Metode ini juga 

pernah dilakukan oleh Mann et al., (2022) dengan mengangkan outdoor learning sebagai topiknya. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pembelajaran luar ruagan sering dikaitkan dengan kesejahteraan, sosioemosional, 

perkembangan dan hasil belajar anak di sekolah. Namun penelitian tersebut tidak menguraikan materi atau 

mata Pelajaran apa yang cocok dengan metode pembelajaran luar ruangan ini. Sehingga hal tersebut menjadi 

salah satu dari poin penting yang dibahas pada artikel ini. Agar pembahasan pada kajian ini lebih terarah maka 

dibuat pertanyaan penelitiannya sebagai berikut (1) Bagaimana dampak penggunaan pembelajaran luar 

ruangan ke sikap dan hasil belajar siswa pada proses belajar dampak penggunaan pembelajaran luar ruangan 

ke sikap dan hasil belajar siswa pada proses belajar sains (2) Bagaimana pandangan guru terhadap penerapan 

pembelajaran luar ruangan (outdoor learning) khususnya pada topik sains terkait lingkungan? dan (3) Apa saja 

potensi kajian lanjut terkait pembelajaran luar ruangan dalam proses belajar sains? 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Network Analysis (SLNA) yang mengintegrasikan 

Systematic Literature Review (SLR) dan Network Analysis (NA) untuk memaksimalkan keuntungan yang 

diperoleh. SLR bertujuan untuk mengidentifikasi, memilih, dan menganalisis data sekunder sehingga 

diperoleh data yang solid dan reliabel untuk memberikan kontribusi yang paling relevan. Selanjutnya, NA 

mengidentifikasi kontribusi artikel untuk menemukan suatu teori Colicchia & Strozzi, 2012. Alur penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

sumber (Colicchia & Strozzi, 2012) 

Gambar 1 menunjukkan prosedur penelitian dengan menggunakan teknik SLNA. Tahapan penelitian terdiri 

dari proses SLR yang dilaksanakan terlebih dahulu dan proses NA yang dilakukan kemudian. Gabungan dari 

metode ini menghasilkan arahan untuk kegiatan penelitian selanjutnya. Proses SLR dilakukan dengan 3 

tahapan, yaitu. 

1. Question Formulation yaitu merumuskan pertanyaan penelitian berdasarkan hasil akhir yang 

diinginkan setelah kajian artikel. Rumusan pertanyaan tersebut mendasari defenisi cakupan informasi 

yang dibutuhkan sehingga mengarahkan pembahasan artikel.  

2. Locating Studies dilakukan dengan mengacu pada kriteria yang ditetapkan pada tabel 1. Pertama-

tama, peneliti menentukan kata kunci agar memperoleh artikel yang relevan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Untuk meningkatkan kualitas artikel yang disusun, peneliti memilih artikel 

berbahasa inggris, jurnal terbitan terbaru, dan indeks jurnal yang berputasi.   

3. Study Selection and Evaluation yaitu artikel yang terkumpul pada tahapan sebelumnya diseleksi 

berdasarkan kesesuaian isi dengan cakupan topik penelitian. Informasi yang diperoleh saling 

dihubungkan agar diperoleh pembahasan yang sinkron dan dapat menjawab pertanyaan penelitian 

lebih komprehensif. Hasil pembahasan memberikan gambaran kecenderungan data dan potensi 

penelitian yang dapat dikembangkan selanjutnya.  

Proses selanjutnya yaitu Network Analysis (NA) dapat juga dituliskan sebagai Citation Network Analysis (CNA). 

Analisis ini menggunakan daftar referensi yang mempunyai kontribusi terhadap perkembangan penelitian 

yang sedang dikaji. Tren penelitian terkait Outdoor learning dianalisis dengan menggunakan software VOS 

Viewers 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Systematic Literature Review 
1. Scope the analysis 

Pada artikel ini topik yang dikaji terkait dengan outdoor learning dan enviromental education yang 

diterapkan dalam pembelajaran sains atau (natural science learning). Outdoor learning yang dimaksud 

dalam kajian ini adalah pembelajaran luar ruangan yang didefinisikan sebagai kegiatan di luar 

kelas/sekolah dan di alam bebas lainnya, seperti: bermain di lingkungan sekolah, taman, 

perkampungan, pertanian/nelayan, berkemah dan kegiatan yang bersifat kepetualangan, serta 
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pengembangan aspek pengetahuan yang relevan. Sementara enviromental education mencakup 

pendekatan, alat-alat, dan program yang mengembangkan dan mendukung sikap, nilai, kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan terkait lingkungan yang mempersiapkan manusia untuk mengambil 

tindakan berdasarkan informasi atas nama lingkungan (UNESCO, 2016). Dalam kajian ini enviromental 

education mengarah ke terminologi lain seperti konservasi lingkungan, pengetahuan ekologi dan 

kearifan lokal.  

 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberapa artikel yang membahas tentang outdoor learning dan 

enviromental education, yaitu  Firmansah dan Suryadarma (2019), Arianti dan Aminatun (2019), 

Ilhami, et al. (2019), Warouw, et al. (2023), Destriani, et al. (2023), Amaluddin, et al. (2019), Harianto, 

et al. (2019), Uzel, N (2020), Ardoin, et al. (2020), Sam dan Kouhirostami (2020) dan Hapsari, et al. 

(2021). Pada tahap ini, analisis SLR dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (1) dan (2).  

 

2. Locating Studies 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kata kunci terhadap artikel – artikel yang ditemukan. Terdapat 

beberapa kata yang merupakan sinonim dari “outdoor learning”, yaitu “outdoor activity”, “outdoor 

space” ataupun “outdoor study”. Kata kunci lainnya yang diperoleh adalah terkait dengan kata 

“enviromental education” yaitu “enviromental learning”, “enviromental literacy” ataupun 

“enviromental subject”. Untuk kata kunci “science learning”, kata kunci lain yang masih dalam lingkup 

yang serupa adalah “biology learning”, dan “Spatial Intelegence”. Selanjutnya kata kunci yang hampir 

selalu ada disetiap artikel adalah “outdoor” dan “enviroment”. 

 

3. Study Selection and Evaluation 

Artikel dipilih berdasarkan kecocokan kata kunci dengan pertanyaan penelitiaan. Selain itu, artikel 

terpilih menggunakan bahasa Inggris yang diterbitkan 2019 hingga 2023. Hasil penelitian dari setiap 

artikel di paparkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil penelitian tentang Outdoor Learning dan Enviromental Education 

No Nama dan tahun Judul Hasil Penelitian 

1 (Firmansah & Gusti 

Putu Suryadarma, 

2019) 

The Influence of 
Outdoor Learning 
Model in 
Biology Instruction on 
the Environmental 
Care 
Attitude of the Senior 

High School Student 

Pembelajaran Biologi menggunakan model 

pembalajaran luar kelas (outdoor learning 

model) efektif dalam meningkatkan sikap 

cinta lingkungan (enviromental care 

awareness).  

2 (Arianti & Aminatun, 

2019) 

An Analysis of Outdoor 
Learning towards 
Students’ 
Outcomes in Learning 

Biology 

Data penelitian menunjukkan terdapat 

korelasi positif antara frekuensi penggunaan 

model pembelajaran luar kelas (outdoor 

learning model) dengan kenaikan hasil belajar 

siswa di beberapa sekolah. Namun pada 

beberapa sekolah penggunaan model 

pembalajaran luar kelas tidak memiliki 

korelasi bahkan memiliki korelasi negatif 

dengan peningkatan hasil belajar siswa. Hal 
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ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

belajar luar kelas memiliki tantangan yang 

beragam, diantaranya adalah persiapan yang 

dimiliki guru dan siswa serta kondisi 

lingkungan sekolah.  

3 (Ilhami et al., 2019) Implementation of 
science learning with 
local 
wisdom approach 

toward environmental 

literacy 

Pembelajaran sains (IPA) menggunakan 

pendekatan kearifan lokal dan model 

pembelajaran luar ruangan (pengamatan 

langsung pada situs Ikan Larangan) 

memberikan dampak positif terhadap literasi 

lingkungan khususnya pada topik konservasi 

lingkungan hidup.  

4 (Warouw et al., 2023) The Effect of Outdoor 
Study Method Based 
on Democratic 
Learning in Improving 
Junior High Students’ 
Learning 
Outcomes in Science 

Subject 

Penggunaan metode belajar luar ruangan 

(outdoor study method) berbasis 

pembelajaran demokratis pada proses belajar 

IPA khususnya topik interaksi antar makhluk 

hidup memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar dan kecakapan berpendapat 

siswa.  

 

 

5 (Destriani et al., 

2023) 

Influence Of Outdoor 
Learning Approaches 
to Student’s Biology 
Learning Result 

Penerapan model pembelajaran outdoor 

pada materi ekologi dan biodiversitas 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa. 

6 (Amaluddin et al., 

2019) 

The Effectiveness of 
Outdoor Learning in 
Improving Spatial 
Intelligence 

Penerapan model pembelajaran luar ruangan 

(outdoor learning) pada topik kebumian dan 

geografi memberi dampak adanya 

peningkatan kecerdasan spasial. Dalam 

penelitian ini aktivitas luar ruangan 

dilaksanakan dengan memperhatikan hal-hal 

berikut ini: 

1) Penentuan lookasi yang sesuai 

dengan konten dan subjek 

pembelajaran 

2) Mencocokan materi belajar dengan 

kondisi lapangan 

3) Kegiatan praktik di lapangan 

dilaksanakan dengan batas waktu 

tertentu 

4) Siswa dibekali modul belajar 

(panduan) sebelum belajar di 

lapangan 

5) Rundown dan hal-hal teknis aktivitas 

dipaparkan ke siswa dan guru 
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7 (Harianto et al., 

2019) 

The Compatibility Of 

Outdoor Study 

Application Of 

Environmental Subject 

Using Psychological 

Theories Of 

Intelligence And 

Meaningful Learning In 

Senior High School 

Kemampuan guru dalam menyelanggarakan 

pembelajaran luar ruangan yang bermakna 

didasari dari implementasi teori psikologis 

kecerdasan. Kesesuaian ini tercermin 

sebelum kegiatan belajar berlangsung, 

selama kegiatan berlangsung, dan setelah 

kegiatan berlangsung.  

8 (Uzel, 2020) Opinions of 

Prospective Biology 

Teachers about 

“Outdoor Learning 

Environments”: The 

Case of Museum Visit 

and Scientific Field Trip 

Pandangan guru terhadap pembelajaran luar 

ruangan terkonsentrasi pada masalah-

masalah terkait perolehan informasi baru 

oleh siswa, penerapan pengetahuan, proses 

belajar terkait lingkungan alam dan 

kemandirian belajar siswa. Kegiatan evaluasi 

pada aktivitas pembelajaran luar ruangan 

mengarah ke masalah terkait penilaian 

catatan siswa, foto maupun sampel. 

Perencanaan dan pengaturan waktu di 

lapangan serta karakteristik partisipan 

menjadi hal-hal yang perlu dipertimbangkan.  

9 (Ardoin et al., 2020) Environmental 

education outcomes 

for conservation: A 

systematic review 

Analisis naratif menunjukkan bahwa program 

pendidikan lingkungan (enviromental 

education) berdampak langsung terhadap 

masalah-masalah lokal, kolaborasi ilmuwan, 

manajemen sumber daya. 

10 (SAM et al., 2020) A Critical Review on the 

Impact of Combining 

Outdoor Spaces and 

Nature with Learning 

Spaces on Students’ 

Learning Ability 

Temuan dari penelitian ini meliputi: 

1) Ruang terbuka dan lingkungan alam 

di sekolah berdampak positif 

terhadap siswa dan guru dalam 

banyak hal. 

2) Lingkungan alam yang dinamis di 

sekitar sekolah dalam ranah kegiatan 

belajar mengajar dapat 

meningkatkan kemandirian siswa, 

meningkatkan motivasi siswa, 

mengurasi stress dan meningkatkan 

hasil belajar.  

3) Penambahan tanaman hijau ke 

halaman sekolah dapat 

meningkatkan kualitas sekolah 

sebagai tempat belajar. 

4) Desain yang baik dan berkelanjutan 

terhadap lingkungan alam di sekolah 

dapat meningkatkan interaksi antar 
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siswa dan mendorong siswa untuk 

mencintai alam.   

11 (Hapsari et al., 2021) Analysis Of 

Implementation 

Outdoor Learning 

Science 

Pembelajaran berbasis outdoor learning baik 

di SMP area kota maupun pedesaan sudah 

terlaksana namun dalam pelaksanaannya 

masih mengalami kendala/hambatan. 

Kendala utama yang dihadapi yaitu 

keterbatasan waktu dan pengkondisian 

kelas. 

 

Pada artikel yang dianalisis terdapat beberapa kesamaan terkait hasil penerapan outdoor learning 

dalam pembelajaran sains yaitu peningkatan sikap belajar (kemandirian, kesadaran terhadap lingkungan dan 

motivasi belajar) serta hasil belajar siswa. Hasil analisa tersebut dapat menjawab pertanyaan penelitian (1). 

Namun masih terdapat keterbatasan penelitian yang dapat dilakukan kajian lebih lanjut. Keterbatasan 

tersebut meliputi konten pembelajaran yang masih terkonsentrasi di bidang biologi khususnya pada topik 

lingkungan hidup. Pada penelitian yang mengambil konten kebumian dan geografi penggunaan outdoor 

learning memiliki dampak positif terhadap kemampuan kognitif siswa. Hal ini menunjukkan potensi penelitian 

lebih lanjut terkait penerapan outdoor learning di konten belajar sains khususnya dalam cakupan pendidikan 

lingkungan (enviromental education). Selaras dengan hasil penelitian Zidan et al., (2023) rekomendasi strategi 

pembelajaran dalam pendidikan lingkungan (enviromental education) diantaranya pendekatan lingkungan 

dan pendekatan proses, metode pembelajaran praktik atau studi lapangan dan media pembelajaran dalam 

bentuk objek nyata atau fenomena yang bisa dianalisis oleh siswa. 

Hasil analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian (2) terkait pandangan guru pada penerapan 

outdoor learning di pembelajaran sains dapat dikelompokkan menjadi 2 hal yaitu perencanaan kegiatan dan 

kondisi lingkungan sekitar sekolah. Keberhasilan penerapan outdoor learning selaras dengan kualitas 

perencanaan kegiatan yang meliputi rencana sebelum kegiatan, selama kegiatan berlangsung dan setelah 

kegiatan berlangsung. Salah satu faktor yang menjadi hambatan keberhasilan pelaksanaan rencana kegiatan 

adalah waktu yang tersedia untuk pembelajaran. Oleh sebab itu perencanaan kegiatan harus selalu 

mengedepankan manajemen waktu. Adanya panduan yang dipakai oleh siswa selama kegiatan dapat 

membantu agar rencana kegiatan sesuai dengan waktu yang tersedia. Selain perencanaan kegiatan kondisi 

lingkungan sekitar sekolah berpengaruh kepada keberhasilan outdoor learning. Sekolah yang memiliki ruang 

terbuka atau lingkungan alam yang mudah dijangkau guru dan siswa berpotensi tinggi untuk dapat 

menerapkan outdoor learning. Keragaman kegiatan juga lebih besar pada kondisi sekolah tersebut. Guru 

dapat menggunakan pendekatan kearifan lokal dan metode lain untuk membuat variasi kegiatan. Pada 

sekolah yang memiliki ruang terbuka yang terbatas atau jauh dari lingkungan alam, penerapan outdoor 

learning membutuhkan perencanaan kegiatan yang lebih kompleks karena membutuhkan perencaan biaya 

dan alokasi waktu yang cukup besar.  

Berdasarkan hasil analisa terhadap pandangan guru pada outdoor learning, pengembangan panduan 

kegiatan outdoor learning untuk beberapa konten pembelajaran memiliki potensi yang besar sebagai topik 

kajian selanjutnya. Adapun konten yang berpotensi diangkat dalam panduan tersebut dapat disesuaikan 

dengan konten yang berkaitan dengan pendidikan lingkungan (enviromental education). Penerapan dari 

panduan tersebut juga dapat menjadi topik kajian yang menguatkan hasil penelitian sebelumnya khususnya 

terkait isu kondisi lingkungan (lanskap) di sekitar sekolah. Variasi dari kondisi lanskap yang berbeda dapat 

dikaji lebih dalam pada penerapan outdoor learning. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Waite (2020) yaitu penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mendapatkan wawasan tentang hasil dan 
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tujuan terkait isu antar konteks pada outdoor learning untuk mendapatkan wawasan tentang hasil belajar dan 

berbagai bentuk pembelajaran di luar ruangan yang siswa rasakan dan nilai. 

 
Network Analysis 

Analisis ini memetakan artikel terkait pembahasan outdoor learning untuk menemukan tren publikasi dari 

awal hingga akhir tahun 2022 (Bamel et al., 2020). Proses analisis dimulai dengan mengekstrak database dari 

google schoolar berdasarkan kata kunci “outdoor learning”.  Dataset yang terkumpul diimpor ke VOSviewers 

sehingga diperoleh informasi yang ingin ditampilkan. Gambar 2 menunjukkan hasil analisis Co-occurance pada 

topik Outdoor learning  

 

Gambar 2. Visualisasi pemetaan katakunci pada topik outdoor learning 
 

Gambar 2 menunjukkan pola perkembangan penelitian pada topik Outdoor learning yang terdiri 3 

cluster jurnal yaitu, deep learning, machine learning dan human. Setiap kelompok dibedakan berdasarkan 

warna. Cluster 1 direpresentasikan dengan warna merah dan terletak pada titik atas gambar sebelah kiri. 

Cluster ini terdiri dari 3 kata kunci yaitu learning system, computer system, dan convolutional neural networks. 

Informasi ini menjelaskan bahwa outdoor learning salah satu pembelajaran yang digunakan untuk memahami 

sebuah materi lebih dalam. Setelah menerima materi di dalam kelas maka siswa perlu merefleksikan 

pengetahuannya agar dapat dipahami dengan lebih baik lagi, sehingga mereka menggunakan metode outdoor 

learning untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini dilakukan oleh (2023) penelitiannya mendesain outdoor 

learning dipadukan dengan teknologi handphone siswa, sehingga siswa dapat melakukan pembelajarannya 

sendiri secara mandiri dan disesuikan dengan pemahaman siswa tersebut. Dengan begitu secara tidak 

langsung siswa melakukan deep learning dengan mentransformasikan pengetahuan biasa menjadi 

pengetahuan yang lebih saintifik. Penelitian selanjutnya yang menggunakan Handphone sebagai alat bantu 

outdoor learning adalah Mettis et al., (2023), hasilnya menunjukkan bahwa siswa memperoleh pengetahuan 

selama pembelajaran luar ruangan dan mengembangkan perubahan konseptual.  Selain itu, skenario 

pembelajaran yang berfokus pada masalah sosial lingkungan memiliki dampak yang lebih besar berdampak 

pada pengalaman transformatif siswa terhadap pembelajaran IPA  
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Pada cluster kedua yaitu machine learning yang terdiri dari beberapa kata kunci, diantaranya air 

conditioning, algoritma, internet of things, air pollution. Apabila dilihat dari kata kunci yang terkumpulkan 

maka hal tersebut tidak berhubungan dengan pembelajaran. Terdapat kata-kata algoritma yang 

mengisyaratkan sebuah pemrograman. Setelah ditelusuri lebih dalam lagi pembuatan algoritma tersebut 

dibuat berdasarkan pengukuran yang dilakukan di luar ruangan. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan 

oleh Lowe et al., (2022), penelitiannya menyajikan sistem klasifikasi dalam/luar ruangan yang menggunakan 

pengukuran cahaya ditambah dengan algoritma learning untuk memprediksi apakah sistem penginderaan 

berada di dalam atau di luar ruangan. Sistem ini mengukur sinar ultraviolet, suhu warna, luminositas, dan 

komponen cahaya merah, hijau, biru, dan bening dalam interval satu menit menggunakan sistem pengukuran 

berbasis Arduino. Penelitian dengan kata kunci yang sama juga dilakukan oleh Mallik et al., (2023), dengan 

melakukan survei komprehensif tentang penerapan pembelajaran mesin (machine learning) dan 

pembelajaran mendalam (deep learning) untuk mencapai navigasi yang lancar dengan kerangka pendekatan 

positioning. Perbandingan terhadap berbagai parameter seperti teknologi yang digunakan, prosedur yang 

diterapkan, metrik keluaran dan tantangan disajikan bersama dengan hasil eksperimen pada kumpulan data 

benchmark. Dapat disimpulkan bahwa pada kluster yang kedua kata kunci yang disajikan tidak berhubungan 

dengan metode outdoor learning yang dimaksud dalam pembelajaran IPA. Hanya saja menggunakan metode 

yang sama yakni outdoor learning dalam mengukur parameter-parameter dari algoritma yang akan 

dikembangkan. 

Selanjutnya pada cluster ketiga diwakili oleh kata kunci human dengan beberapa keywords lainnya. 

Adapun yang termasuk pada cluster ini adalah students, female, male, child, pandemic, Corona Virus, 

preschool dan thematic analysis. Secara sepintas cluster ini memetakan pelaku atau orang-orang yang 

menggunakan metode outdoor learning. Metode outdoor learning merupakan metode yang fleksibel 

sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan, begitupun dengan orang-orang yang melakukan 

pembelajaran tersebut. Mulai dari preschool, siswa SD, SMP, SMA ataupun tingkatan yang lebih tinggi lagi. 

Penelitian Ne’matullah et al., (2022) menunjukkan bahwa penerapan metode outdoor learning dapat 

mempengaruhi beberapa jenis perkembangan, seperti perkembangan sosial, emosional, kognitif dan fisik 

mereka. Hal ini disebabkan karena mengubah lingkungan belajar siswa dari dalam kelas ke lingkungan luar, 

sehingga mereka  mendapatkan akses ke lingkungan yang sangat kaya konteks untuk mempengaruhi 

pembelajaran mereka dan peluang untuk mobilitas,  dan stimulasi.  

Gambar 3. Co-occurrence mapping by year of publication 
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Analisis selanjutnya adalah terkait analisis kecenderungan penelitian Outdoor learning berdasarkan 

tahun publikasi. Rentang waktu yang dianalisis adalah tahun 2022, yang dimulai pada bulan Maret hingga 

Agustus. Indikator yang digunakan adalah warna, semakin terang warna dari gambar hasil analisis maka 

semakin terkini pula topok penelitian tentang outdoor learning. Pembahasan dimulai dari kata kunci yang 

tersebar pada bulan Maret. Pada bagian ini pembahasan tentang artikel outdoor learning dimulai dengan 

tema-tema sekitar pandemi COVID-19. Dengan adanya pandemi COVID-19 sekolah diwajibkan untuk 

melakukan pembelajaran online, namun tidak semua sekolah siap untuk pembelajaran tersebut. Sehingga 

pembelajaran outdoor learning dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut. Belajar di luar ruangan 

dengan jarak yang cukup jauh antar siswa dapat menjadi alternatif selama pandemi. Praktik pembelajaran ini 

dilakukan agar tujuan pembelajaran tetap dapat dicapai meskipun sekolah tidak mengadakan pembelajaran 

(Tembang & Purwanty, 2020). Perubahan praktik terkait pembelajaran di luar ruangan dapat pula memberi 

dampak terhadap kemampuan siswa dalam beradaptasi pada alam sebagai solusi dari pembelajaran 

tradisional. Selain itu pembelajaran outdoor learning ini dimodifikasi sebagai pembelajaran dengan bermain 

yang berbasis pada alam sehingga anak dapat memiliki kepedulian pada lingkungan sekitar (Burke et al., 2021). 

Pembelajaran outdoor learning disarankan karena pembatasan aktivitas di kelas dapat menurunkan tingkat 

aktivitas fisik siswa yang memberi dampak pada kesehatan yakni risiko terkena obesitas dan masalah 

kesehatan. Dengan menerapkan outdoor learning siswa tetap memiliki kegiatan dan beraktivitas seperti 

biasanya Squires et al., (2021). Pada masa pandemi COVID-19 pembelajaran outdoor learning bukan hanya 

dilakukan karena ketidakmampuan sekolah menyelenggarakan pembelajaran online, melainkan karena dari 

kebutuhan pembelajaran itu sendiri (Mahardika et al., 2021). 

Kata kunci selanjutnya adalah kata-kata yang banyak diteliti pada 3 bulan berikutnya, masih dari 

periode yang sama yakni tahun 2022. Kata kunci yang banyak pada periode ini adalah child, school, human 

experience dan deep learning. Secara umum kata kunci pada periode ini menunjukkan tren penelitian outdoor 

learning yang kebanyakan diikuti oleh peserta didik tingkatan PAUD guna memperoleh pengalaman belajar 

luar ruangan yang bermakna bagi peserta didik. Lingkungan luar ruangan memberikan beragam stimulus 

sensorik yang tidak bisa ditemukan di dalam ruangan (Mustafa, 2020). Peserta didik dapat merasakan 

sentuhan angin, melihat warna-warni alam, mendengarkan suara-suara alam, dan merasakan tekstur tanah 

atau rumput. Ini membantu perkembangan sensorik mereka secara menyeluruh. Dengan melakukan 

pembelajaran di luar ruangan peserta didik belajar dengan cara yang paling alami: melalui pengalaman 

langsung (Prasetya et al., 2020). Di luar ruangan, mereka memiliki kesempatan untuk menjelajahi alam, 

mempelajari tumbuhan, binatang, dan fenomena alam secara langsung. Hal ini dapat meningkatkan rasa ingin 

tahu mereka dan mengembangkan keterhubungan mereka dengan alam. Dari segi keterlibatan siswa, 

bermain di luar ruangan sering melibatkan aktivitas fisik yang lebih banyak, seperti berlari, melompat, dan 

merayap. Ini membantu dalam pengembangan keterampilan motorik kasar dan halus anak-anak secara alami 

(Sudaryanti & Prayitno, 2023; Supriyadi, 2020) 

Mempelajari alam melalui Outdoor learning bagi siswa PAUD memberikan banyak kesempatan bagi 

mereka untuk menggunakan imajinasi dengan bermain bebas. Hal ini juga  meningkatkan kesehatan fisik 

peserta didik dengan memberi mereka lebih banyak waktu untuk bergerak dan terpapar sinar matahari. 

Sehingga mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan emosional mereka. Selain itu dari segi 

pengembangan ilmu, Lingkungan luar ruangan menyediakan kesempatan untuk mengintegrasikan berbagai 

mata pelajaran seperti sains, matematika, seni, dan bahasa dalam konteks yang nyata dan lebih bermakna. 

Adapun contoh kegiatan outdoor learningnyang dapat dilakukan adalah:  

1. Berkebun: Anak-anak dapat belajar tentang pertumbuhan tanaman, siklus hidup tanaman, perawatan 

tanaman, dan pentingnya tanaman dalam menjaga lingkungan. Mereka dapat membantu menanam 

bibit, menyiram tanaman, dan memanen hasilnya (Kurniawan, 2021) 
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2. Jalan-jalan Alam: Mengadakan jalan-jalan ke taman, hutan, sungai, atau pantai memberi kesempatan 

kepada anak-anak untuk menjelajahi alam secara langsung. Hal ini dapat meningkatkan karakter pada 

siswa (Setiawan & Supriyanto, 2020). 

3. Piknik Pendidikan: Mengadakan piknik pendidikan berupa jelajah lingkungan di luar ruangan di taman 

atau lapangan memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar sambil bermain. Guru bisa 

membawa buku-buku cerita, alat peraga sains sederhana, atau permainan belajar untuk memperkaya 

pengalaman mereka (Ariesandy, 2021) 

4. Pengamatan Burung: Mengadakan kegiatan pengamatan burung di taman atau area terbuka lainnya 

memberikan pengalaman langsung tentang keanekaragaman burung dan habitatnya. Anak-anak 

dapat belajar mengenali jenis-jenis burung, mengamati perilaku mereka, dan mengerti pentingnya 

melestarikan lingkungan bagi keberlangsungan hidup burung (Fitri & Sembiring, 2018) 

 

Selanjutnya beralih ke periode berikutnya dari tren penelitian outdoor learning, yakni periode 2 bulan 

terakhir dari periode yang dianalisis. Kata kunci pada periode ini ditandai dengan warna yang lebih cerah atau 

warna kuning. Kata-kata tersebut adalah learning system, internet of things. Kata kunci pada periode ini 

menunjukkan potensi keikutsertaan teknologi dalam outdoor learning. 

Penerapan Internet of Things (IoT) dalam pembelajaran luar ruangan dapat memberikan pengalaman 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan bagi siswa. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana IoT 

dapat digunakan dalam konteks pembelajaran di luar ruangan: 

1. Sensor lingkungan: Penggunaan sensor untuk memantau kualitas udara, suhu, kelembaban, dan 

tingkat polusi suara di sekitar area pembelajaran luar ruangan. Data yang dikumpulkan dapat 

digunakan untuk mempelajari konsep sains seperti perubahan cuaca, siklus alam, atau dampak 

aktivitas manusia terhadap lingkungan (Salasa et al., 2021) 

2. Pemantauan tanaman otomatis: Sistem IoT dapat digunakan untuk memantau dan mengatur kondisi 

tumbuhan secara otomatis di taman sekolah atau kebun. Misalnya, sensor tanah dapat memberi tahu 

kapan tanaman perlu disiram atau diberi pupuk, sehingga siswa dapat belajar tentang kebutuhan 

dasar tanaman dan siklus hidupnya (Ciptadi & Hardyanto, 2018) 

3. Papan informasi interaktif:  Menggunakan layar sentuh atau proyektor yang terhubung dengan 

internet untuk menampilkan informasi interaktif tentang flora dan fauna di sekitar area pembelajaran 

luar ruangan. Siswa dapat menjelajahi berbagai jenis tanaman atau binatang melalui gambar, suara, 

dan video, sambil memperdalam pengetahuan mereka (Akbar et al., 2020) 

4. Pelacakan binatang: Menggunakan teknologi pelacakan GPS atau RFID (Radio-Frequency 

Identification) untuk melacak suatu benda di sekitar siswa pada saat melakukan outdoor learning 

(Atika Nur Rahmawati et al., 2020) 

5. Memonitoring Kesehatan siswa: Menggunakan perangkat wearable atau sensor kesehatan yang 

terhubung dengan IoT untuk memantau tingkat aktivitas fisik atau detak jantung siswa saat bermain 

di luar ruangan. Informasi ini dapat membantu guru dan orang tua memastikan bahwa anak-anak 

tetap aman dan sehat selama kegiatan luar ruangan (Kulon et al., 2023). 

Dengan memanfaatkan potensi IoT, pembelajaran di luar ruangan dapat menjadi lebih interaktif, 

terhubung, dan berorientasi pada pengalaman, yang dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. 

Uraian tentang kata kunci pada penelitian outdoor learning setiap periode menunjukkan tren penelitian 

yang berbeda disetiap periodenya. Namun, disetiap periode menunjukkan adanya potensi-potensi baru dalam 
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melaksanakan pembelajaran luar ruangan utamanya dalam mempelajari IPA. Begitupun dengan penggunaan 

teknologi yang beragam dan membantu jalannya outdoor learning, memberikan gambaran bahwa teknologi 

tidak hanya bisa digunakan di dalam kelas atau lab, namun dapat pula digunakan di luar ruangan.  

 

Figure 4. Most Relevant Author 

 

Figure 5. Most Relevant Sources  

Selanjutnya pada Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan penulis atau peneliti yang secara konsisten 

membahas tentang outdoor learning. Hal ini memudahkan penulis atau peneliti selanjutnya untuk 

memperoleh informasi ataupun sumber primer terkait dengan tema ini. Begitupun pada Gambar 5, 

menunjukkan jurnal yang banyak membahas tentang outdoor learning. 
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KESIMPULAN 

Secara umum bahasan pada artikel ini dapat menjawab pertanyaan penelitian (1), (2) dan (3). Berdasarkan 

hasil analisis diperoleh bahwa penerapan outdoor learning memiliki dampak positif terhadap sikap dan hasil 

belajar siswa khususnya pada konten belajar terkait pendidikan lingkungan (enviromental education) seperti 

biodiversitas dan kebumian. Pandangan guru terhadap penerapan outdoor learning umumnya terkonsentrasi 

pada perencanaan kegiatan dan kondisi lingkungan sekitar sekolah. Dua faktor ini berpengaruh terhadap 

keberhasilan penerapan outdoor learning di sekolah. Pengembangan panduan kegiatan outdoor learning pada 

konten belajar yang beririsan dengan pendidikan lingkungan (enviromental education) berpotensi menjadi 

topik kajian selanjutnya. Adanya panduan ini diharapkan dapat membantu guru untuk meningkatkan 

penerapan outdoor learning di sekolah. Penerapan panduan ini yang dikombinasikan dengan variasi bentuk 

lingkungan sekitar (lanskap) sekolah juga berpotensi menjadi topik kajian berkelanjutan. Analisi bibliometrik 

juga menunjukkan peluang yang besar untuk pengembangan kajian outdoor learning, terlebih dengan adanya 

penggunaan Internet Of Things yang lebih memudahkan untuk menyelenggarakan outdoor learning 
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